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Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan YME, Konferensi Nasional ke-2 
Pengabdian Kepada Masyarakat Corporate Social Responsibility (PKM CSR) bisa 
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Universitas Multimedia Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan 
Universitas Swiss German (USG) dengan mitra pelaksana Universitas Bung Hatta 
(UBH) pada tanggal 27 dan 28 Oktober 2016 di Kampus UBH, Padang. Konferensi 
ini merupakan lanjutan dari konferensi yang pertama yang diselenggarakan pada 
bulan Oktober 2015 di Kampus UMN dan yang diprakarsai oleh 3 LPPM yang 
disebutkan terlebih dahulu. 
Tema konferensi tahun ini adalah “PERAN PERGURUAN TINGGI DAN DUNIA 
USAHA DALAM MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI 
ERA MEA”. Dengan hadirnya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka mau tidak 
mau kita perlu meningkatkan daya saing bangsa kita, salah satu cara adalah dengan 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Dunia usaha dan para peneliti di 
perguruan tinggi diajak untuk bersama-sama memberikan kontribusi untuk 
pemberdayaan masyarakat. Dengan mengacu kepada berbagai tujuan yang sedang 
giat dikerjakan pemerintah, maka dipilihlah beberapa subtema dalam konferensi ini 
yaitu: 1) Pertanian, Perikanan dan Kelautan; 2) Lingkungan Hidup dan Manajemen 
Bencana; 3) Kesehatan; 4) Ekonomi, Sosial & Budaya; 5) Teknologi Informasi & 
Komunikasi dan 6) Pendidikan. 
Untuk memberikan kesempatan kepada perguruan tinggi di daerah, maka dalam 
konferensi tahun ini, panitia menggandeng Universitas Bung Hatta, Padang, 
Sumatera Barat menjadi mitra penyelenggara. Harapannya melalui kerjasama ini 
semakin banyak perguruan tinggi bisa terlibat dalam kegiatan konferensi ini dan 
pada gilirannya akan semakin banyak kegiatan pengabdian yang dilakukan.  
Untuk mewujudkan keinginan memiliki asosiasi PKM CSR, maka dalam 
konferensi ini, LPPM UPH, UMN dan USG meresmikan berdirinya Asosiasi PKM 
CSR. Dengan berdirinya asosiasi ini, diharapkan banyak kegiatan baik pengabdian 
kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi maupun corporate social 




responsibility yang dilaksanakan oleh dunia usaha bisa terkoordinasi lebih baik 
sehingga membawa manfaat yang lebih berarti bagi masyarakat. 
Di samping itu, dalam konferensi ini juga diselenggarakan PKM CSR Award. 
Tujuan PKM CSR Award ini adalah untuk mendorong semakin bertumbuhnya 
kegiatan PKM CSR yang dilakukan dunia usaha/pemda/institusi lainnya dengan 
bekerjasama dengan perguruan tinggi. Dunia usaha/pemda/insitusi lainnya dan 
perguruan tinggi memiliki kesempatan untuk memperkenalkan kegiatan PKM CSR 
secara nasional. Diharapkan dari kerjasama ini, kegiatan PKM CSR yang 
dilaksanakan akan semakin berkualitas dan memberikan dampak positif yang lebih 
signifikan kepada masyarakat. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah, peserta, 
sponsor dan tuan rumah yang tanpa partisipasi dan dukungan mereka konferensi ini 
tidak akan berjalan dengan baik. Dan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
seluruh panitia yang tanpa mengenal lelah telah bekerja keras sehingga konferensi 
ini bisa terlaksana dengan baik. Kami juga menyampaikan terima kasih atas 
dukungan dari pimpinan universitas dan LPPM UPH, UMN, USG dan UBH. 
Dan akhirnya kami mohon maaf seandainya dalam pelaksanaan konferensi ini 
terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Semoga di tahun-tahun mendatang 
pelaksanaan konferensi ini bisa semakin baik. 
 
Sampai jumpa pada Konferensi Nasional ke-3 PKM CSR. 
 














Meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tanggung jawab semua pihak, 
baik itu Pemerintah, akademisi, bisnis maupun masyarakat itu sendiri. Tiga 
Perguruan Tinggi ternama di Tangerang yaitu Universitas Multimedia Nusantara 
(UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan Swiss German University (SGU) 
untuk kedua kalinya akan menyelenggarakan Konferensi Nasional Pengabdian 
Masyarakat dan Corporate Social Responsibility (PKMCSR) dengan Tema yang 
dipilih pada tahun ini adalah “Peran Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha dalam 
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Era MEA”. 
Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai akhir tahun 2015 
menciptakan persaingan tenaga kerja yang ketat di kawasan Asia Tenggara. MEA 
harus disikapi sebagai peluang bagi peningkatan kemampuan daya saing SDM dan 
pertumbuhan industri nasional, di mana Perguruan Tinggi dapat berperan aktif di 
dalamnya. 
Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan dunia usaha dalam 
menjalankan kegiatan usahanya wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan.  
Perguruan tinggi dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat melakukan kerja 
sama dengan perguruan tinggi lain, dunia usaha, ataupun pihak lain, baik dalam 
negeri maupun luar negeri. Indonesia juga perlu mengalihkan investasi ke 
peningkatan kapasitas penelitian, terutama di perguruan tinggi. 
Dalam rangka lebih meningkatkan pembangunan perekonomian nasional dan 
sekaligus memberikan landasan yang kokoh bagi dunia usaha dalam menghadapi 
perkembangan perekonomian dunia dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di era globalisasi, Perguruan Tinggi bisa mendukung baik dari sisi tenaga kerja, 
penerapan hasil penelitian maupun kerja sama untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat yang dapat menjamin terselenggaranya iklim dunia usaha yang 
kondusif. 
Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 
adalah suatu konsep bahwa organisasi, dalam hal ini perusahaan memiliki berbagai 
bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, termasuk di 
antaranya adalah masyarakat dan lingkungan dalam segala aspek operasional 
perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena 
itu, CSR berhubungan erat dengan “pembangunan berkelanjutan”, yakni 




perusahaan, dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya 
tidak semata pada dampak dalam aspek ekonomi, tetapi juga harus menimbang 
dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari keputusannya itu, baik untuk 
jangka pendek maupun untuk jangka yang lebih panjang. Dengan pengertian 
tersebut, CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi perusahaan terhadap tujuan 
pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen dampak terhadap seluruh 
pemangku kepentingannya. Dengan pemahaman bahwa dunia bisnis memainkan 
peran kunci dalam penciptaan lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat, CSR 
secara umum dimaknai sebagai sebuah cara dimana perusahaan berupaya mencapai 
sebuah keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial 
masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para pemegang saham dan 
pemangku kepentingan. 
Dunia usaha adalah salah satu pilar utama dalam sinergi antara Perguruan Tinggi, 
dunia usaha dan Pemerintah. Dunia usaha dapat memberikan dukungan baik dari 
segi pendanaan, pemanfaatan tenaga kerja maupun penerapan hasil penelitian 
untuk dimanfaatkan di masyarakat. Apapun bentuk dukungan yang diberikan, 
dunia usaha berkepentingan langsung untuk memastikan masyarakat berkembang 
taraf hidupnya, karena hanya dengan berada di tengah masyarakat yang berdayalah 
dunia usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 
 
Tema Kegiatan 
Tema kegiatan Konferensi Nasional ini adalah “Peran Perguruan Tinggi dan Dunia 




Tujuan dari kegiatan Konferensi Nasional ini antara lain: 
Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh lembaga pendidikan maupun 
program Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah dilakukan oleh dunia 
usaha. 
Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di lembaga 
pendidikan dan CSR di dunia usaha sehingga menjadi program pemberdayaan yang 
lebih efektif dan berkelanjutan. 
Menjadi forum ilmiah yang mempertemukan para akademisi, peneliti, dan dunia 
usaha, NGO dan instansi pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota). 
Sasaran 
Sasaran kegiatan Konferensi Nasional ini adalah para akademisi, peneliti, ahli, 
profesional, praktisi, dan pengambil kebijakan di lingkungan lembaga penelitian, 
dunia usaha, lembaga swadaya dan lembaga pemerintah. 
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ABSTRAK 
Keberhasilan usaha peternakan, khususnya ruminansia sangat tergantung pada 
ketersediaan hijauan pakan, baik kuantitas, kualitas maupun kesinambungannya. Oleh 
sebab itu penyediaan hijauan pakan pada usaha peternakan perlu mendapatkan perhatian 
yang serius. Kawasan Ekonomi Mandiri (KEM) Batu Bersurat merupakan salah satu KEM 
yang dibiayai melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dan Corporate 
Social Responsibility (CSR)                               PT Pertamina (Persero) Pusat sejak tahun 
2014. KEM ini terdapat pada lahan marginal. Lahan marginal/ sub-optimal adalah lahan 
yang mempunyai potensi rendah sampai sangat rendah untuk dimanfaatkan sebagai lahan 
pertanian, namun dengan penerapan teknologi dan sistem pengelolaan yang tepat, lahan 
tersebut dapat menjadi lebih produktif dan berkelanjutan (Yuniati, 2004). Berdasarkan 
permasalahan tersebut telah dilakukan pengkajian tentang pemberdayaan kelompok 
peternak melalui penanaman hijauan pakan di lahan marginal pada KEM Pertamina-
Flipmas di Kelurahan Batu Bersurat Kabupaten Kampar-Propinsi Riau. Kegiatan 
berlangsung selama                    4 (empat) bulan yaitu bulan Januari–Juni  2015. Kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan  dan penerapan ipteks. Penanaman hijauan pakan 
dilakukan sebagai upaya memenuhi kebutuhan hijauan pakan. Introduksi hijauan pakan 
dilakukan melalui pemberdayaan kelompok peternak sapi. Kesimpulan menunjukkan 
penanaman hijauan pakan dilahan marginal melalui pemberdayaan kelompok peternak 
dapat meningkatkan penyediaan hijauan pakan bagi ternak sapi.  
 
Kata kunci : lahan marginal, hijauan pakan, kelompok peternak 
 
1.  PENDAHULUAN 
 
Kawasan Ekonomi Mandiri (KEM) Batu Bersurat merupakan salah satu KEM yang 
dibiayai melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Pertamina (Persero) Pusat sejak tahun 2014. Luas lahan yang 
dimanfaatkan sekitar 5 Ha, yang berada pada lahan marginal. Kegiatan yang dilaksanakan 
antara lain adalah memelihara ternak sapi.  Penyediaan pakan merupakan hal penting yang 
harus diperhatikan dalam pemeliharaan ternak.    
 Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan, dicerna sebagian atau seluruhnya 
tanpa mengganggu kesehatan ternak yang memakannya (Tillman               et al., 1998). 




Pakan dapat digolongkan atas hijauan pakan, sisa hasil pertanian, hasil ikutan pertanian, 
limbah agroindustri dan pakan non konvensional (Devendra, 1990). Hijauan pakan 
merupakan pakan sumber serat yang berasal dari tanaman, khususnya bagian tanaman yang 
berwarna hijau (Prawiradiputra, 2011). 
Kualitas, kuantitas  dan kontinuitas penyediaan hijauan pakan sepanjang tahun 
merupakan faktor penentu produktivitas ternak ruminansia. Hijauan sebagai pakan utama 
ternak ruminansia berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi dan 
reproduksi.  Iklim, tanah, spesies, pengelolaan, kondisi sosial ekonomi petani dapat 
mempengaruhi kualitas hijauan pakan (Prawiradiputra                  et al., 2012).  Kualitas 
hijauan pakan yang rendah (Devendra, 1990); ketersediaan yang terbatas pada  musim 
kemarau (Azwar, 2005), ketidakmampuan peternak  menyediakan lahan yang cukup subur 
bagi penanaman hijauan pakan serta kurangnya tenaga kerja dan modal (Abdullah, 2005) 
menyebabkan penyediaan hijauan pakan yang berkualitas merupakan salah satu masalah  
yang harus diperhatikan pada ternak ruminansia terutama sapi potong.   
Penanaman tanaman pangan diprioritaskan pada lahan yang subur  sementara 
penanaman hijauan pakan dilakukan di lahan yang kurang subur (sub optimal/marginal) 
(Prawiradiputra dan Purwantari, 1996).Lahan gambut tergolong lahan marginal dan 
”fragile” dengan produktivitas biasanya rendah dan sangat mudah mengalami kerusakan 
dan sangat rentan terhadap kerusakan lahan meliputi kerusakan fisik (subsiden dan 
irriversible drying) serta kerusakan kimia (defisiensi hara dan unsur beracun) (Ratmini, 
2012). Mukhtar dan Arsyad (2015) melaporkan rumput Gajah yang ditanam di tanah 
marginal mempunyai kandungan nutrisi yang rendah dibandingkan rumput gajah yang 
ditanam pada tanah yang subur. Sari et al., (2012) menyatakan pengurangan pupuk N, P, K 
sampai 75% (diberikan 25% N, P, K) yang di inokulasikan dengan CMA Glomus manihotis  
10 gram/rumpun memberikan hasil yang sama dengan pemupukan N, P, dan K 100% tanpa 
CMA terhadap produksi dan nilai nutrisi rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv Taiwan 
pada lahan bekas tambang batubara, tetapi produksi yang dihasilkan belum sebaik produksi 
rumput gajah (pennisetum purpureum)                         cv Taiwan pada lahan subur. 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam pengembangan ternak sapi adalah melalui 
pembentukan kelompok ternak (Elly, 2011). Manfaat kelompok menurut Suwandi (2005) 
adalah : (1) kemudahan mendapatkan sarana produksi, (2) kemudahan memasarkan hasil; 
(3) meningkatkan keahlian dan keterampilan; (4) inisiatif melaksanakan kegiatan 
pembangunan desa; (5) saling mendukung sebagai anggota kelompok; (6) memudahkan 
komunikasi dan alih teknologi serta (7) menciptakan hubungan dan jaringan dengan 
lembaga lain. Pemberdayaan merupakan strategi yang digunakan untuk mewujudkan 
kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
(Permendagri, RI no 7 tahun 2007).  Pemberdayaan kelompok tani ternak sapi melalui 
pengembangan hijauan pakan dengan metode penyuluhan dan penerapan ipteks dapat 
meningkatkan penyediaan pakan bagi kelompok ternak sapi di Sulawesi Utara (Elly et al., 
2012). Berdasarkan pemikiran di atas telah dilakukan kajian tentang pemberdayaan 
kelompok peternak melalui penanaman hijauan pakan di lahan marginal KEM Pertamina-









2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Kegiatan berlangsung selama 4 (empat) bulan yaitu bulan Januari–Juni  2015. 
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan  dan penerapan ipteks. Penyuluhan 
dilakukan melalui metoda diskusi dan penerapan ipteks dilakukan melalui penanaman 
hijauan pakan yaitu Rumput Gajah (Pennisetum purpureum).  Kegiatan diawali dengan 
studi kelayakan terhadap lahan yang akan ditanami dengan hijauan pakan. Untuk 
menambah pengetahuan dan membuka wawasan peternak diberikan materi tentang teknik 
budidaya hijauan pakan. Selanjutnya dilakukan diskusi untuk mengetahui potensi yang 
dimiliki oleh kelompok, potensi yang dapat dimanfaatkan serta potensi yang dapat 
dikembangkan.   
Setelah peternak memahami tentang budidaya hijauan pakan, dilakukan penanaman 
hijauan pakan yaitu Rumput gajah (Pennisetum purpureum).  Pemilihan rumput ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa rumput ini berkualitas baik karena tingginya 
produktivitas, kandungan nutrisinya, palatabilitas serta adaptasinya. Sandiah et al. (2011) 
menyatakan rumput gajah merupakan hijauan pakan unggul yang dapat berproduksi tinggi, 
kualitasnya baik, palatabilitas tinggi serta daya adaptasinya cukup baik.Produktivitas 
Rumput Gajah cv mott  mencapai 60 ton/ha/panen, tinggi tanaman 1 meter, kandungan 
protein kasar 7-19% dan kandungan Total Digestible Nutrient (TDN) adalah 64,31% 
(Purwawangsa dan Putera, 2014); kandungan protein rumput Gajah sekitar 7,6% 
(tergantung pada kultivar), produksi mencapai 350-525 ton bobot segar/Ha/tahun, hasil 
setiap panen (interval 45 hari) adalah 8–12 ton bobot segar (Prawiradiputra et al., 2012). 
Penanaman hijauan pakan di KEM Batu Bersurat dilakukan pada lahan dengan luas lebih 
kurang ¾ Ha (7.500 m2) yang terletak di sekitar kandang. Tabel 1 memperlihatkan kegiatan 
pemberdayaan kelompok peternak melalui penanaman hijauan pakan.   
 
Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Kelompok Peternak melalui Penanaman 
Hijauan Pakan 
No Kegiatan Materi Waktu Pelaksana 
1 Persiapan 1. Observasi ke lapangan 
2. Studi kelayakan lokasi 
 
2 minggu Prodikmas 
2 Penyuluhan 1. Budidaya hijauan pakan 
 
1 hari  Prodikmas 
 
3 Penanaman Hijauan 
Pakan   
1. Pembersihan lahan  
2. Pembuatan bedengan 
3. Penanaman hijauan pakan 






2 bulan  
Peternak 
 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 




 Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) Batu Bersurat berjarak lebih kurang 1 km 
dari danau PLTA Koto Panjang, terletak di Kelurahan Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto 
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi  Riau. Kondisi umum wilayah Kelurahan Batu 
Bersurat adalah lahan perbukitan dengan jenis tanah gambut.  Gambar 1 memperlihatkan 




Gambar 1.  Peta wilayah Kabupaten Kampar (lokasi KEM Batu Bersurat) 
 
Luas lahan yang dimanfaatkan untuk kegiatan KEM Batu Bersurat adalah              5 
Ha, jarak tempuh dari Ibu Kota Propinsi Riau (Pekanbaru) 115 km dengan waktu tempuh 
sekitar 2 jam (menggunakan kendaraan roda empat). Akses untuk mencapai lokasi cukup 
mudah karena setiap hari terdapat angkutan umum melintasi daerah ini dan jarak lokasi 
KEM dengan jalan lintas Riau-Sumbar berkisar 3 Km. Terdapat 2 sumber mata air pada 
KEM yaitu mata air yang mengalir membentuk sungai kecil di atas lahan KEM dengan 
lebar sekitar                    1,5 meter dan air sumur yang diolah warga di sekitar lokasi KEM 
(Gambar 2).     












































































































SMPN 1 XII Koto Kampar Kantor UPT Dinas Pendidikan  
Gambar 2 Denah batas-batas lokasi KEM Batu Bersurat 
 
Kawasan PLTA Koto 
Kelurahan Batu Bersurat 




Pada tahap persiapan dilakukan observasi ke lapangan dan studi kelayakan lokasi. 
Pada tahap ini dilakukan kajian tentang kelayakan lokasi dan lingkungan, kendala yang 
akan dihadapi serta motivasi dan partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan budidaya 
hijauan pakan. Berdasarkan survey lapangan diketahui  lahan yang akan digunakan untuk 
penanaman hijauan pakan merupakan lahan gambut yang selama ini terlantar dan belum 
pernah dimanfaatkan (Gambar 3).   
 
Gambar 3. Lahan sebelum penanaman hijauan pakan 
 
Ratmini (2012) menyatakan produktivitas lahan gambut yang rendah karena 
rendahnya kandungan unsur hara makro maupun mikro yang tersedia untuk tanaman, 
tingkat kemasaman tinggi, serta rendahnya kejenuhan basa. Oleh sebab itu karena lahan 
yang akan digunakan merupakan lahan gambut dan belum pernah dimanfaatkan maka perlu 
dilakukan optimalisasi lahan gambut melalui penerapan teknologi. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah menanam rumput Gajah sebagai upaya untuk memanfaatkan lahan 
terlantar serta menyediakan hijauan pakan bagi ternak sapi. Penanaman hijauan dilakukan 
sebagai upaya memenuhi kebutuhan pakan serta mengoptimalkan pemanfaatan lahan tidur 
(Ratmini, 2012). Mukhtar dan Arsyad (2015) melakukan introduksi vegetasi yang dapat 
memperkaya zat hara pada lahan marginal yaitu penanaman rumput gajah varitas dwarf dan 
introduksi ternak sapi potong (penggembalaan langsung metode rotasi) yang menghasilkan 
pupuk organik.   
Setelah melakukan observasi ke lapangan tahapan selanjutnya adalah melakukan 
penyuluhan tentang budidaya hijauan pakan. Penyuluhan bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan menyamakan persepsi pada semua anggota kelompok tentang pentingnya 
budidaya hijauan pakan untuk menjamin ketersediaan pakan sehingga memberikan hasil 
yang optimal bagi produktivitas ternak sapi yang mereka pelihara. Sesuai pendapat 
Pambudy (1999) penyuluhan bertujuan untuk mengubah perilaku sumberdaya anggota 
kelompok ke arah yang lebih baik. Materi yang diberikan meliputi pengolahan lahan, 
penanaman, pemupukan serta pemanenan. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi mengenai 
teknis penanaman hijauan pakan (Gambar 4).   
 





Gambar 4. Diskusi sebelum melaksanaan kegiatan 
 
Tahap awal budidaya hijauan pakan adalah pengolahan lahan. Pengolahan  bertujuan 
untuk mempersiapkan media tumbuh yang optimal bagi tanaman. Lahan yang telah diolah 
dengan baik dan sempurna berarti lahan bersih dari  tumbuhan liar/pengganggu, sistem 
perakaran yang baik dan sempurna, terjaminya aerasi tanah dan kelembaban, terjaminnya 
kelestarian, kesuburan tanah dan persediaan air, terjadinya proses dekomposisi bahan 
organik dan mengurangi aliran permukaan (run-off) sehingga memperkecil bahaya erosi 
(Prawiradiputra et al, 2012).  
Proses pengolahan lahan meliputi pembersihan areal (land clearing), pembajakan 
(ploughing) dan penggaruan (harrowing).  Proses pembersihan areal (land clearing) 
bertujuan untuk membersihkan areal terhadap pepohonan semak, dan alang-alang, 
dilakukan dengan bantuan alat berat (escavator) hal ini disebabkan lahan yang akan 
dimanfaatkan merupakan lahan terlantar yang ditumbuhi semak belukar dan pepohonan 
(Gambar 5).   
   
 
Gambar 5. Proses Pembersihan lahan 
 
 Setelah lahan dibersihkan tahap berikutnya adalah pembajakan (ploughing) yang 
bertujuan memecah lapisan tanah menjadi bongkahan untuk mempermudah penggemburan 
sehingga mineralisasi bahan organik berlangsung lebih cepat.  Proses pembajakan 
(ploughing) dilakukan sore hari oleh anggota kelompok peternak setelah pekerjaan utama 
mereka selesai dilaksanakan. Tahapan akhir pengolahan tanah adalah proses penggaruan 
(harrowing) yang bertujuan untuk menghancurkan bongkahan tanah.   




Setelah tanah rata kemudian dibuat lubang tanam dan pupuk kandang dimasukkan 
ke dalam lubang tanam. Pupuk ini kemudian dicampur dengan tanah yang terdapat pada 
lubang tanam. Lubang tanam yang dibuat dengan ukuran                 20 cm x 20 cm dengan 
kedalaman 20-25 cm. BPTP Jawa Barat (2011) menyatakan lubang tanam berukuran 20 cm 
x 20 cm dengan kedalaman 20-25 cm.   
Tahap selanjutnya adalah pemberian kapur yang bertujuan untuk menormalkan pH 
tanah menjadi netral karena lahan yang digunakan untuk penanaman hijauan pakan 
merupakan lahan gambut dengan pH rendah. Salah satu kendala pengembangan pertanian 
di lahan gambut adalah tingginya asam-asam organik (Ratmini, 2012), untuk mendapatkan 
hasil yang optimal dapat dilakukan dengan tindakan ameliorasi dan pemupukan. Setelah 
proses pengapuran selesai  dilakukan pemupukan menggunakan pupuk kandang yang 
bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah dan membentuk aerasi tanah. Pemupukan 
dilakukan dengan menyebarkan pupuk pada lokasi lahan dan memberikannya langsung ke 
lobang tanam (Gambar 6).   
 
 
Gambar 6.  Pengapuran dan pemberian pupuk ke lobang tanam  
 
Penanaman  rumput Gajah dilakukan dengan jarak tanam 75 x 75 cm.  
Prawiradiputra et al. (2012) menyatakan jarak tanam untuk hijauan yang tumbuh tegak dan 
membentuk rumpun adalah 60-90 cm x 45-60; atau 70 x 70 cm sampai 100 cm x 100 cm 
(BPTP Jawa Barat, 2011). Bagian tanaman yang ditanam adalah stek batang yang sudah tua 
dengan panjang 25–30 cm atau mempunyai 2–3 buku (node). Stek batang yang digunakan 
adalah batang yang tidak terlalu muda, dengan panjang 20–30 cm (memiliki 2 sampai 3 
buku) ditanam miring dengan posisi 300-400 dengan 1-2 buku masuk ke dalam tanah dan 
satu buku ada di atas permukaan tanah; satu lubang tanam ditanami dua stek dan setelah 
penanaman diusahakan agar rumput yang baru ditanam mendapat pengairan (BPTP Jawa 
Barat, 2011). Gambar 7 memperlihatkan stek batang yang akan ditanam dan hijauan pakan 
yang sudah mulai tumbuh pada masing-masing buku (node).  
 





Gambar 7.  Stek batang yang akan ditanam dan bagian tanaman yang sudah tumbuh pada 
bagian buku (node).  
  
Penanaman hijauan pakan memberikan pengaruh yang positif, hal ini terlihat 
antusias serta rasa tanggung jawab anggota kelompok terhadap pertumbuhan hijauan pakan 
yang telah ditanam. Salah satunya adalah melakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan 
karena penanaman dilakukan pada musim kemarau sehingga ketersediaan air berkurang. 
Keterbatasaan lahan yang dimiliki peternak serta rendahnya pengetahuan peternak juga 
yang mempengaruhi peternak dalam menanam hijauan pakan. Ketersebatasan lahan 
menyebabkan peternak hanya mengembalakan ternak di lahan yang terlantar. Sutaryono et 
al (2013) menyatakan keterbatasan lahan yang dimiliki oleh peternak serta rendahnya 
pengetahuan peternak akan berkontribusi pada kurangnya upaya peternak untuk menanam 
tanaman pakan ternak. Selanjutnya dijelaskan bahwa introduksi hijauan pakan (rumput dan 
legume) disukai peternak karena dapat beradaptasi dengan lingkungan daerah kering dan 
tanaman rumput juga lebih yang lebih mudah tumbuh dan dapat ditanam di pematang 
sawah.  
Sekitar enam minggu setelah tanam rumput Gajah sudah menunjukan pertumbuhan 
yang pesat seperti terlihat pada Gambar 8. Pemotongan pertama dilakukan 60 hari setelah 
tanam,  hal ini disebabkan penanaman hijauan dilakukan pada musim kemarau (Februari–
April 2015). Prawiradiputra et al (2012) menyatakan pada musim kemarau pemotongan 
pertama  dilakukan 60 hari setelah tanam tapi pada musim penghujan dapat dilakukan 40 
hari setelah tanam. Mukhtar dan Arsyad (2015) merekomendasikan secara umum 
pemotongan atau defoliasi 35–42 hari setelah pertumbuhan ulang, juga dapat di defoliasi 
28–30 hari setelah bertumbuh kembali dengan kondisi yang cocok. 





Gambar 8.  Rumput Gajah yang tumbuh di sekitar areal perkandangan dan sistem rotasi 
bergilir untuk pemotongan hijauan pakan.   
Setelah hijauan pakan mencapai pertumbuhan optimal, dilakukan pemotongan dan 
pemberian kepada ternak. Pemberiaan hijauan pakan kepada ternak dilakukan secara cut 
and carry dan sistem penggembalaan.  Sistem cut and carry artinya hijauan dipotong (cut) 
selanjutnya diangkut (carry) kemudian diberikan kepada ternak di kandang. Pemberian 
secara cut and carry dilakukan karena pemeliharaan dilakukan secara intensif untuk tujuan 
penggemukan. Ibrahim (2003) menyatakan sistem cut and carry bertujuan untuk 
mendapatkan manajemen pemotongan yang optimal serta mempertahankan hijauan tetap 
produktif dan berkualitas. Sujono dan Hidayati (2012) menyatakan system cut and carry 
merupakan cara yang paling tepat untuk ternak yang dikandangkan (tidak digembalakan) 
dengan luas lahan terbatas. Sistem penggembalaan dilakukan untuk pedet dan ternak betina 
bunting yang perlu exercise. Gambar 9 memperlihatkan pemberian rumput Gajah secara cut 
and carry. 
 





Gambar 9.  Pemberian rumput Gajah secara cut and carry 
  
 Introduksi hijauan pakan yaitu penanaman rumput Gajah memberikan keuntungan 
bagi peternak yaitu tersedianya hijauan pakan yang berkualitas untuk ternak sehingga 
peternak tidak perlu mengaritkan hijauan pakan untuk ternaknya. Sutaryono et al (2013) 
menyatakan terjadi perubahan sikap pada peternak yang melakukan introduksi hijauan 
pakan (legume dan rumput) di Kabupaten Lombok, perubahan sikap ini disebabkan karena 
peternak merasakan keuntungan tersedianya pakan berkualitas yang mudah diperoleh dan 
memberi produktifitas yang tinggi bagi ternak sapi mereka. Disini terjadi proses 
partisipatory dan belajar bersama diantara kelompok dalam menanam dan merasakan 
manfaat dari tanaman rumput introduksi produksi tinggi. 
  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Penanaman hijauan pakan dilahan marginal melalui pemberdayaan kelompok 
peternak memberikan keuntungan yaitu tersedianya hijauan pakan yang berkualitas dan 
terjamin ketersediaanya. Perlu dilakukan penyuluhan, pendampingan dan pembinaan bagi 
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